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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CSR, kepemilikan 

institusional, dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar pada periode 2012-2015 di BEI sebagai 

sampel awal berjumlah 154 perusahaan, tetapi setelah diadakan proses seleksi 

sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan menghasilkan 53 perusahaan yang 

memenuhi kriteria pemilihan sampel. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai pengaruh CSR, kepemilikan institusional, dewan komisaris, dewan 

direksi dan komite audit terhadap kinerja keuangan tahun 2012-2015, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. CSR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2015. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan diimplementasikan CSR dalam perusahaan 

dapat meningkatkan interaksi yang baik antara perusahaan dengan 

masyarakat. Sehingga para stakeholder dapat menilai bahwa perusahaan 

tidak hanya unggul dalam operasional tetapi juga dapat memberikan image 

yang baik di mata masyarakat yang notabene adalah konsumen di 

perusahaan tersebut, dan para investor akan semakin berminat untuk 
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berinvestasi di perusahaan yang bisa menaikkan loyalitas konsumennya. 

Sehingga hal itu dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

keuangannya. 

2. Struktur kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur periode 2012-2015. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak kepemilikan institusional dalam 

perusahaan dapat membantu meningkatkan pengawasan yang lebih 

optimal terhadap para manajemen perusahaan. Sehingga tidak akan terjadi 

kecurangan yang dilakukan oleh manajemen yang dapat merugikan 

perusahaan maupun investor institusional. 

3. Dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur periode 2012-2015. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa banyak ataupun sedikit anggota dewan komisaris tidak dapat 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan, 

karena dewan komisaris dalam hal mengawasi jalannya perusahaan belum 

mampu mengawasi secara objektif, terlebih pengawasan dalam proses 

pembuatan laporan keuangan serta dalam proses berlangsungnya 

pemeriksaan atau audit terhadap laporan keuangan. Jika pengawasan 

dewan komisaris terhadap perusahaan kurang objektif maka dapat 

menimbulkan celah untuk melakukan kecurangan dalam laporan 

keuangan, dan hal tersebut dapat berdampak buruk terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 
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4. Dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur periode 2012-2015. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin banyaknya dewan direksi di tiap bidang dalam perusahaan dapat 

mengontrol tiap-tiap bidang dengan efektif dan efisien. Sehingga hal itu 

dapat membantu dalam peningkatan kinerja keuangan. 

5. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur periode 2012-2015. Hal ini menunjukkan bahwa 

peran komite audit dalam perusahaan belum maksimal dan tidak 

membantu dewan komisaris dalam meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan. Sehingga hal itu membuat kinerja keuangan tidak dapat 

meningkat. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar memperoleh hasil yang lebih 

baik. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Dalam penelitian ini uji R square menjelaskan bahwa masih ada 63% 

faktor lain atau variabel lain diluar model yang dapat menjelaskan kinerja 

keuangan selain CSR dan GCG. 

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan sektor manufaktur saja, sehingga 

hasil penelitian ini hanya bisa menjadi acuan bagi sektor manufaktur saja. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, 

maka diberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 
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1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan variabel 

moderasi atau mediasi yang dapat membantu variabel independen lebih 

kuat untuk menjelaskan variabel dependen, seperti ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, dll. 

2. Hasil penelitian ini hanya mengacu pada sektor manufaktur saja, sehingga 

untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan sektor lain selain 

manufaktur misalnya perbankan atau sektor yang lebih spesifik seperti real 

estate dan property. 
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